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• 

K/\T/\ l'i:N<iANT/\R 

Puji syukur kami panja<kan kc hadirat Allah SW.T, atas bcrknh dan rahmatNya, 

schinggn kami dapat menyclesaikan program koasistcnsi di Bnlai Karantina Hc1van Juanda 

• 
dan Tonjung Perok Surabaya. 

Laporan ini kami susun bcrdasnrknn hasil kcgintan koasistcnsi di lingkup Balai 

Karantina Hcwan Juanda dan Tanjung Pernk Surabaya rada tanggal 27-31 0kt. 1997 

Tl1junn rrogram konsistcnsi ini aunlah untuk 111c1111mbah J>engctahuan Rrnhnsiswn koasistcnsi 

dalum hal karnntina hcwan dan mcmhcri pcrsiapan bagi para calon unktcr hcwan ,ipabila 

mcrcka bckcrja di sana 11an1i11ya 

Banyak mnnfaat dapat dipctik dari kcgiat:in koasistcnsi ini. Untuk itu tnk lupa kami 
• 

mcngucnpkan tcrima kasih kcpada scluruh staf dan knryawan di lingkungan Balai Karuntina 

Hcwan Juanda dan Tn,tjung l'crnk Surubaya. 

Kami berharap semoga buku lapornn 1m bennanfaat bngi pihnk-pihnk yang 

memerlukannya. 

Hormnt knmi. 

Pcnulis 
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BABI 

PENDAIIULUAN 

Letak geograiis Indonesia yang strategis daJam segaJa aspek kehidupan 

mengakibnikan mudahnya penyebarnn pcnyakit pada heww1 yang menigikan ba.ik 

pada hewann:·a sendiri maupun pada kehidupan manusia Oleh karena itu 

dipcrlukan s11atu usalia untuk 111e11g:mtisipasi kcadaan yang tidak di :nginkan yaitu 

dengnn mclalrnkan pengawasan terhadap aktivitas laJu lintas temak ba.ik yang 

melalui ja.l ur d:u·ut, laut maupu:1 udara. 

I3alai Karnntinn Hewnn adn.lah 'unit pela1<sana telmis di bidang penolakan 

penynk it' dnhun lingkungan Depruie.mrn Pertanian, yang berada di bawah dan 

bertm1ggung jawti_b pada Pusat Karantina Pertanian. Menurut SK 1Ientan 

No.800/KPTS/OT/21 0/12/94, maka Bala.i Karantina Hewan mempunya.i tugas 

melaksanakan pcncegahan masuk dan keluarnya hama dan penyakit hewan karantina 

ke dan dari Wilayah Negm·a Republik Indonesia ata11 antar ru~a di da.lrun wilayah . 
Negara Republik Indonesia berdasarkan peraturru1 perundang-undangan yang 

berlaku. 

Scl>crapn ja11h tingkat kebcrhasilan pelaksruiaan tindak karantina tergantung 

pada kesadarnn dan pengetalman masyarnkat di samping aparnt pelaksana yang 

djharaplrnn llh'lllfHlllYai dedikas i ting_gi dalam t11t'11grmban h1gas ini !:ehingga dapat 

mencapa.i titik sasaran yang dinginkan. 
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BAD II 

BA.11AI KARANTINA HEWA.1~ 

2.1. Arti dan Tind1-1knn Knrnntina Hcwim 

I3erdasarkan Surat Keputusnn Menteri Pertanian No. 

422/K.PTS/LB.720/6/1988, Karantina Hewan diartikan sebagai semua ti11.'akan 

yrn1g b~111~juan tmtuk mt~nccgnh masuk dan keluamya penyakit karru11ina ke 11 ti run 

dan dari wi layah Rcpublik Indonesia clan mencegah tersebamya penyakit karantina 

dari satu pula11 ke pulau lain dan wilayah Republik Indonesia yang meliputi 

pemeriksaan kesehatan, perawatan/observasi dalam instalasi , penolakan, 

penahanan, pemusnahnn dan pembebasan. 

2.2. Scjarnh dun Dnsnr Hukum 

Ka.rn . .11ti11a berasal dari bahasa Latin, Quadraginta, yang berru1i empat puluh 

yaitu masa isolasi selruna 40 hari, sehingga tindak karantina <lapat diartikan 

menjauhkan he1.van dari hewan lairmya SL'lnma itO hari d t'll.f'-:lll tujua.n UJrntk 

mengl1indari penyebaran suatu penyakit he\'.:ru1 menular, atau suatu tempat untu.k 

menah:µ1 atau mt'ngasing.kan he.wan sehingsa be.bas Jari penyakit hewan menular'. 

Dasar-dasar hukum yang dipakai di Indonesia dalam me!a:sanakan tindak . 
karn11ti11a adalal1: 

1. UU No.6/1967 tentang Ketcntuan-Ketentuan Pokok Petemakan dan Kesehatan 

Hewan 

2. PP No.15,'1967 tentang Penolakan, Pencegahru1, Pembenmtasan clan Pengobatan 

Pe11yakit Hr wnn 

3. SK Mentru1No.'122/KPTS/Ll3. 720/6/ 1988 t<'ntang Kanmlina Hewan 

4 . lJlJ IU No.16 tahw1 1992 tunggal 8 Juni 1992 k~111ru1g Karru1ti11a Hewan, Ika11 

drn1 T11111b11h:u1 

5. SK Mcnta11 No.800/KPTS/OT/210/ 12/ 199'1 k11l:u1g Organisasi dan Tata Kerja 

Bala.i, Sta.siw1 dan Pos Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan. 
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2.3. Susunan Orgnnisasi !G'lrftlltina Hcwan 

Berdasarkan Surat Keputusan Ment('ri Pcrtanian No. 800/KPTS/OT.210il2/1994 
' 

13nJui Knrnntina Hewan mempunyai susw1an orgnnisasi yang terdiri dari: 

a Sub I3agiab Tata Usaha : bertugas melakukan urusan kepegawaian, keuangan, 

s1u·at-menyw·at, kearsipan, kelcngkapan dan mmah tangga bal_ai. 

b. Seksi Pelayanan Teknik : mempunyai tugas pelayana.i1 teknik terhadap kegiatan 

tindakan karantina, pengembangan telmik dan metode, pemantauan daerah sebar 

dan pembuatan koleksi hama dan penyal.it hewan. 

c. Kelompok Jalrnlan Funp.si onal : tcrdiri dari pemw1,g.ku jab ,:.:i · fim,s:;iomd Ji 

bidang 1,ewan seria jabatan fimgsionaJ lainnya berdasarkan peraturru1 

penmdang-undangan yang berlaku. 

Dc11sa11 (('rbitnya SK !vlentan No. 800/KPTS/OT/210/12/199~. malc1 Balai 

Karantina Hewan Wilayah TI1 Sw·abaya berubah narna menjadi Balai Karantina 

He\•Van Tanjung Perak dengan wilayah ke1jayang meliputi: 

1. Pclah11hm1 Laut Tanjtmg Perak 

2. Pelalmhru1 fen;' : Ketapang, Jrn1gkar, Kallrnt dan Sangkapura 

3. I3:mclar U d:u·a J 11:u1cla 

'1 . Kantor Pos Surabaya 

.5. Tempat pema.sukan/pengcluaran !ainnya di Propinsi Jaw·a Timur kccuali Pulau 

T\-1adurn (Pos Karnntina Hewan Kamal). 

Bl•rdasm-kn11 strm.1ur organisasi yang bam, Balai Kanmtina Hcwrn1 Trnliung Perak 

mernpakan U11it Pelaksana Teknis dari Pusat Kar:u1tina Pe,1anirn1 yang berada di 

bawah chm bl~11m1gg11ngjawab kt~pada Kqrnln P11sat Kar:ullina P,·rianian cl:m s,•c;u·,1 

~d111i11i8tr:ttiJ' opcra:::iom,1 dikoordina8ikan olch Kepala Kantor \Vil ayah Dcpart~111t>11 

Perta11ian Sl'l~mpat. 

2.4. Tugas dnn Fungsi Knrantinn Hcwnn 

Berdas'arkan SK Mentan No.800/KPTS/GT/210/12/1994 maka tugas Balai 

Karantina Hc>\•Van adalah: 
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1. l\frlaksanakan penolakan nrnsuknya penyakit hewan yang berasal drui luar 

ll L' _gt' rJ 

2. Mclahanakan pengamanan penyakit bagi negura pengimpor hewan, bahan 8'l ,d 

hewan dru1 hasil bahru1 asaJ hewan sesua.i dengan peraturan perundang-undan, an 

y,mg berlaku 

3. Mencegah pt!nyebaran penyakit hewm1 dnri suatu wilayah h- wilayah ynng lain 

dalrun wilayah Republik Indonesia 

4. Mencegah keluar masuknya hewan yang dilindungi karenajwnlahnya mendekati 

kepunahan. 

I3alai Kanmlina be1-fu11gsi sebaga.i berilrnt: 

l . Mclaksanakan tindak karantina terhadap media pembawa hama dan peny;i. i i 

hewru1 

2. Mclaksanakan pengembangan teknik dan metode tindakan karantina hewru1 

3. l\,folaksrurnkm1 pemantm1ru1 clacrnh sebar hama clan penyakit kanmtina 

5. l\.folaJsan:,kan pengumpulan dan pengelolaan data tindakan karru1tina 

6. Mclaksanakan w11sru1 tata usaha 
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BAB ill 

PROSED UR KARANTINA HEW AN 

Scsuai d('ngan jenis alat penganglmtnya maka karantina hewan terbagi 

rnc11jadi Karanti11a utul dau Kanu1li11a Uclara Pada umunmya lernak yang dikirim 

melalui angkutan udara adalah hcwan-hewan kecil clan bahan asal he,van yang biasa 

dikirim aclalah kulit, telur, nrndu dan DOC. Sedangkan untuk karantina laut 

wnumnya digunakan prosedw· laJu lintas hewan besar, karena yang biasa dikirim 

melalui angkutan laut adaJah hewan besar seperti sapi, kerbau, lrnda, kambing, 

domba clan babi. Untuk lalu li11ta5 hewan di darat tidak terdapat karantina darat 

tetapi bcrupa pos pengawasan laalu lintas hewan yang disebut check point yang 

berfimgsi untuk mengawasi lalu lintas hewan antar propinsi yang terdapat dalam 

satu pulau. Pos-pos pengawasan lalu lintas hewan ini tidak berada dalam 

lingk1mgan f3alai Kanmtina l frv,1an wilayah tcrtentu mclainkan prngelolaany..i 

diselenggarakru1 oleh Dinas Petemakan Daerah. 

3.1. Proscdur Karantinn 

a. Pcrn1ohonnn Ijin Masuk 

Pcnnohonan ij in masuk k.u·antina dih~juk:m k~pada dok1t>r 1i~'wru1 karantina 

dengan tembusnn kcpada l3alai Karanlina He\llan. Pem10honan ijin masuk karantina 

1110nggunaknn formulir E. l 2a drn1 dilt'ngkapi ch'·ngru1 lrnnpiran ijin dari Kt'pala 

Dinas Petemaka.i1 Propinsi Daerah Tingkat I. bru1yaknya hewan yang dimasukkan, 

lu_juan pemasukan ht>wa11, pclabulian pt.>lllltatan hcwru1, cii mmia ht>\\·:111 akan clim11al 

clan rencana pemuatan atau keclatan,s.an ka.pal. 

b. Hcwan Mnsuk Karantina 

13erdasarkan pcnnoho11a.r1 tersebut di atas, Dokter Hewan Karantina dapat 

membcrikan ijin masuk karanlina dengan fonnulir E.13 dcngan tembus~n 

disarnpaikan kc Balai Karantina Hewan. Hewan climasnkkan ke instalasi karantina. 
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dc11gan rncrnbawa surat ijin 1mt~11k karantina, daflar nruna pega\\'ai yang me,~ja~ 

i11sta lasi karantina dan sw·ar j11aJ beli . 

c. W11kl11 K;1rantinn 

Wakt11 karnntina harns di sesuaikan C.:.::ngan Surat Keputusnn Menteri 

Pertanian Rcpublik Indonesia No.1122/KPTS/LB. 720/6/1988 pasaJ 16 yaitu: 

1. U11111k hewru1 impor kec11ali hewan yang langsung dipotong DOC adalah 14 hari 
I 

atau sebagaimana clitetapkan dalam sw·at ijin pemasukan 

2. Un1t'1k hewan ynng akan diekspor sesuai dengnn wnl-1u untuk penanganan tindak 

karnntina alau sesuai dengan pem1intaan negara tujuan 

3. U11tuk hewan yang dinnglmt anlar pulau, kecuali hewan ya11.~ akan lan.~sung 

dipotong dan unggas, di daerah pinggiran tu_juh hari dan di daerah penerima tiga 

hari . 

d. Lapon1n Kctlatnngnn Knpal 

Ekspurtir mch1porkan kedatangru1 kapal pada Dokter He\.van Karanlina 

c. Pcrncliksaan Kapnl 

Pemeriksrum kapal tcrhadnp bpal dilnl-11kan setelah Dokter Hewan Karantina 

menerinrn lapor:u1 lcnlang kedalangan knpal dari t>ksporli r: 

1. Memeriksa mang kapaJ untuk mcngetahui kapasitas kapal ck' ngan perhihmgan 

uk11rru1 u1111ik masing-masingje.nis hewan 

2. Rmu1gan yrn1g culrnp untuk mcnyimpan makw1an dengan perhitu11gan 20 kg rnmput 

kering/hari/ekor atau 30-40 kg/hari/ekor w1tuk rnmput basah 

3. PersC'dimm air minum harns cuk11p st>lruna pt'1:jala11an. 

f. Pcn,ctujuan Munt 

I. D11a hari scbehun masa karnnti11a bernkhir, mnka eksportir mt>ngajuknn siu-nt 

pern1oho11;u1 pe.riksa kepada Do~1e.r Hewan Karantina bersangl,mtan (fonnulir 

E.8) 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PKL BALAI KARANTINA KEHEWANAN ... ANDI WJDODO W.



... 

2. Pemeriksaan keschatan hcwan, kemudian diberi surat persetujuan muat (fom1ulir 

E.12) 

3. St'k laJ, stmua ltewan dan pakaru1ya dimuat maka dikeluarkan Health 

Crrt ifi cot c/Surnt Kctern.11g:U1 Kl'Sl'hatan Hew an (forn1ul ir E.14 ). 

3.1.1. Proscdur Knnmtina Tcmnk Mnsuk Antnr Pulm1 

II 

I PtrruLk I => ~K-arai- 11.in_· -a~ 
Hewan 

I. Pemi lik 

=> Kapa! 
Tiba 

r,1 

Pemeriksaei1 => 

V VI 

~-T-in-da.J_-=~ => I Proibeba,~1 K arantina 

1. Dua hari scbelw1mya pemilik mcn~jukan pennohonan pt~meriksaan karantina 

2. Ml'laporkan kedatangan kapal. 

IT. Kar:inlina Hewru1 

Petugas karaJ1li11a menu_j u kc J,c labulrn11 tempat kapal sandar. 

lll.Knpal Til>a 

Peh1ga.'} kara11ti11a naik ke atas bpal. 

IV. Pt~111eriksna11 

I. Pcmerih:1:111 clok111ne11 y:u1g 1J1('11ye11nk:111 tcrnak lt'rsebut 

2. Kcadarn1 t mak di alas bpal 

J. Kt•adwu1 nlal :mgk11l bp:tl d:111 alar ang1rnl truk. 

V. Tinclakan Knnmti11a 

I . Temnk potong yang akan langsung clipotong, diperiksa kesehatannya dan langstmg 

ui:mgkut kt! RPH (chll'rnh lain) 

2. Ternak bibi l ada.lah Jll(' lalui masa karnntina tiga hm·i dm1 diperiksa hasilnya. 

VJ. Pembcbasan Kara.ntina 

Diterbitkru1 Surat Pembebasan Karnntina (E-21) dan langsung diang.kut ke daerah 

tujurn1. 
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3.1.2. Prosedur Tindnkon Knrantin2 T ernnk Imp or 

II Ill N 

EJ =-.·:-,. K arantina = Kepal Datang = Prmerik5aru1 
l!ewan 

1 
VII I VII VI V 

Pnnbcb~~an •': Tinclakan <'.= Bonjlkar <.;: Perintah Bonjlk?.r/ 
l~aranw,a l~arantina ~-( Js1ik I~ ar a11tn1 

I. Pemilik 

1. D~ia hari sebelumnya mengajnkan pennohonan pe.meriksaan karantir.a 

2. Melapork?·1 kedatangan kapaJ. 

II. Kanmtim1 Hewan 

Petugas karantina mcmpersiapkan instalasi, dua hari scbelum temak masuk 

instalasi. 

- pembcrs ihan kanciang, tempat pakan dan tempat minum. 

- desinfeksi k,mdang, temp at makan dan tempru minwn, selama 12 jwn (satu hari). 

ill.Kapa! Sanclar/!'iba 

1. Prtugas km·antina naik ke alas kapaJ. 

2. Nahkoda memberi keterangan mutasi muatru1 (E-7). 

IV. Pcmeriks.ian 

1. Dokunwn : lama pt>meriksaan 15 menit. 

2. Alai angkut (kapal): lama pemeriksaan 15 menit. 

3. Ternak : lm11a pemeriksaan 60 menit. 

4. Persiapan alal angkut temak (trnk) dari pelabuhan ke instaJasi karantina hewan 

meliputi pc111eriksmm alat angkut dan desirlfr·ksi srlrn11a duaj:u11. 

V. Pe.ri11lah Bor1Q.kar/Ma5uk Karanlina 

Berdasarkrut lrasil pcmeriksmm di alas kapal, maka diterb itki:ur surnl perintah 

bongkar (E-10) dan pcrintah masuk karnntina (E-11 ). 

VI. Boruz.kar 

Lama pcmbongkaran: 

-Dari pelabuhan Tanjung Perak menu ju Tandes ± 6 jam. 
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-Dari pelabuhan Tanjung Perak menuju Bojonegoro ± 18 jam. 

-Dari pclabuhan Tanjung Perak menuju Kediri/rongas ± J4 jam. 

VII.Tindakan Karantina 

Dilakukan se lruna 14 hari sebaga.i berikut : ' 

- Bari 1 :p'e·rhitungan 11jumlali° temak yang masuk instalasi serta dilal-ukan 

pengamatan. 

- Hari IT-ill :dilakukan pengamatan temak 

- IIari IV-VI :dilakukan vaksinasi da11 pengambilan darnh serta observasi 

(pengamafan). 

- Hari VJJ-XI : pengarnatan dan pengobatan 

- Ifori XIT->-.1V:di lalrnkan pengamatru1 (obsc"1asi). 

VIIl.Pembebasan Karantina 

Dilerbitkan Surat Pernbebasan Karanlina (E-21). 

3.1.3 . Proscrlur lG"lrantinn Tcmak Kcluar 

II Ill I\' 

Pi-milik .,..;, l~arantina ..;, Tinclnkon Karantin9 => Permc.hc,nan 
Hewan Prmm1:saan (E-~) 

... 1 
Vil VI V 

Ptmuatan <= Pemerik~ann Alar <= Ptrnl>~ba~an 
,\ni:kut I~ aran~n, 

I. Pclllilik 

Dua hari sebelum lemak masuk instaJasi, mengajukan pem1oh011an ijin rnasu.k 

kanmtina (E-24). Kemudian diikuti dengan ditrrhilkan surat pcrintah masttk 

karanlina (E-13 ). 

II. Kanmtina Hcwan 

Petugas karantina mempersiapkan instalasi, dua hari sebelum temak masuk 

instalasi, dilahi.Lkan pemeriksaan dokumen. 

- pemeriksaan kandang, tempat makan dan minum. 

- desinfeksi kandang, tempat makan dan minum sclama 12 jam (1 hari). 
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ID.Tindakrn1 Knrnntina 

I. Tcrna.k nibit: dilakukan selama 10 hari (SK DJT. tentang temak bibit keluar). 

-Hari J, perhitungan jU!ltlah ternak yang masuk instalasi serta dilakukan 

obsc-rvasi. 

-Ilari II-TIT, cl ilakuknn pengamatan (observas i). 

-Hnri IV-VI, dilnkuko.n vaksinasi dnn pengambilan dnrah serta dilakukan 

obsc-rvasi . 

-Hari Vil-VIII, dilakukan pengobatan dan pengamatan. 

-Hnri lX-X, cJilakukan pengamatan observasi. 

2. Ternak Potong: dilakukan selama 7 hari. 

-Hari 1, penghitw1gan jwnlah temak yang masuk instala.si clan dilakukan 

-liari Il-111 , dilakukan pengamatan. 

-1lari IV-Vl, dilalmlrnn vaksinasi dan pengobnlan se1ta p1;>.11grum1tan. 

IV. Pl' 1111oho11.111 Pt'mr riksaru1 

Pe-111criksa;u1 dil al--'Ukan dua hari sebelum pc111bebasan knrantina oleh pctugas 

karru1tina dan ticfok kedapatan penyakit hewan mcnular. 

V. Pembebasnn Karnntina 

Diterbitkan Surat Keterangan Kesehatan Hewan (Eli\). 

VI. Pemeriksaan Alat Angkut 

l. Kapa! Laut (,va!-.tu 12jam). 

- dilakukan pcmbersihan. 

- lh'rsinp~ui kru1dang. 

- clila!-.·11kan dl·sinfeksi. 

2. T1;uk (waktu l2jrun). 

Di t,alrnkun pcmbersihan st~rta desinfektan alat ru1gl-'Ut dari instalasi karantina 

menuju pelabuhan. 

VIT.Pt'm11atan 

1. Ditcrbitkru1 surnt persett!,juan muat, temak siap <limuat <li kapaJ. 

2. Dite.rbilkan Stnm Ketero.ngan Kese.hatan Hewan. 

0 
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3. Waktu yang diperlukan dalam pemuatan ± 6 jam. 

3.1.4. Prnscdur Tindakan Iu1rnntina Bahan Asnl Ilcwan Antar PuJou (Ke)uar) 

II II l rv 
Prmilik Kanintina Hewan => I Pt'mt'riksaan j =-> Pmmatan 

I. Pemilik 

Dua hari sebeluninya mengajukan permohonan pemeriksaan. 

Il. Kara11tina Hewrui 

Petugas karantina menuju gudang penampungan komoditi yang siap dikirim. 

ill.Pcmcriksmm 

- Al.it A11gkul. 

• Kapa!. 

"' Truk (pcti kema.:; ). 

- Dol-a1men yang dipersyaratkan. 

- Kemasan. 

IV. Pen111c1taq 

Ditt>rbitkan Surat Keterangan Kesehatan llcwnn (E-1.5 ). 

3.1.5. Prnscdur Tindnknn Knnmtinn Bnhnn Asnl Ilcwnn Anlnr Pulau (Masuk) 

! ! 

I. Pew_ilik 

I. D11a lrnri s,'bC' li111111ya mi.3 11_r,ajuka11 pr rn1oho11a11 lh't11rriksaa11 branti11a. 

2. f..·1C'l;iporlrn11 kedata11gan k,ipal. 

Ll ~.a,:i!~1!i1 1;, II~~'.!'!' 

Pctugas karantina menclatangi pelabuhan tempat kapal sandar. 

fllPemcriksn:m 

1. Alat Angkut (kapal). 

2. Dok1.1IBe11 yang menye1iakan bahan asal hewan. 

,. 

. ., 
" 
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3. Keadaan barang/komoditi scbagai berikut: 

· keadaan kemasan (keutuhrumya). 

• keada.'ln fisiknya 

4. 1\lat J\ngJrnt (trnk). 

rv. Pcmbcbasan Karantina 

Ditr.rbitkan Stu-at Keterangru1 Pembr.basan Kru·antina (E-21) dan hmgsung diangkut 

ke daerah tujuan. 

3.1.6. Tindakan Karantina J\ahan Asal Hcwan lmpor 

I II Ill IV V 

[ Pemilik I => I K&rantina Hewan I => I Kapal Tiba I => I Pemt-rilm!an I => I Pembeba~an I 

I. Pt'milik 

1. Dua hari sebelumnya pcmi lik pengajukan pern1ohonan pemeriksaan karantina 

(E-8). 

2. Mclaporka11 kedatangan kapal. 

Il. K:mmtina }kw;m 

Petugas karnntina mendatangi pelabuhan trmpat kapal sandar (tiba). 

ill.Kapa! Tiba 

Petugas karnni: ·1a hewan mcngawasi pembongkarnn bahan a.sal hewan. 

IV. Pcmeriksaan 

l . Dokumc- 11 

- Surat ljin Impor dari Dirjcnnak. 

- Sumi kdl'nu1gw1 kesehatan l>ah,m asal ltt,,,·,u1 d,u·i 111.'_gai a a~a1 (ht:aiih 

r.ertifirntc). 

- Seriifikat hula! (daging). 

2. Fisik 

- Segel. 

- Kemasan. 

- Suhu (temperatur). 

("\ 
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- Sifat komoditi. 

V. Pcmbt'basan Knrantina 

Diterbilkan surat keterangan pembebasan karantina (E-21 ). 

3.1.7. Tindnknn Knrnntinn Bnhnn Asnl Hewnr Ekspor 
I II Ill rv \' 

I Ptrruuk I => I Y. arantin& H E'W811 I => I Pemeriknan I ;,> I Alai An~t => I Pemuatan J 

L Pemilik 

Dua hari i;cbc lunmya llll;!ngajukan pcn11ol10mm pemeriksaan karantina (E-8). 

Il. Karn11tina Hcv,:an 

Pct11gas kanL71 i11a rnr.ndntansi trmpnt pcnampungan, gudang pr11ampunsan komoditi 

yang ~iap diekspor. 

DJ.Pemeriksmm 

1. Dokurnen 

S11rat ij in ekspor (pengeluaran) dari Dirjennak 
I 

2. Fisik 

· kemasrn1 

- Suhu (tcmpernlur). 

· Si fo1 kornodili . 

· Segel (penyegelan). 

IV.Alnt ru1gku! 

I. Kapal Lc1ut. 

2. Truk pet i kemas (koutainer). 

Ditrrhitkan s11rat kr terangru1 kest>hatan bahan asal he-wan u11tuk menyertakan 

kornocliti yang clickspor (E-1 5). 

3.2. Proscdur Pcmnsulrnn Tcrnnk 

1. Imporlir mengajukan pcrmohonan ijin kepada Menteri Pertanian melalui Dirjen 
. ( 

Petemakan dengan tembusan kepada Balai Karantina Rev.ran dan Dinas 
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Peternakan. Selain itu harus disertai keterangan kesehatan dari Dokter Hewan 

negara setempat yang menyatakan bahwa peternakan di mana ternak tersebut 

clibeli clan dipelihara sekurang-kurangnya enam bulan sebelum pengapalan telah 

bebas dari penyakit Anthrax, Bovine Malignant Caatarral dan Q-fever. Surat 

ketcnmgan ini harns disahkan oleh penvakilan negara Republik Indonesia di 

11egara tersebut 

2. Dua hari sebelum kapal · berlabuh, importir melapor kepada Kepala Bal 

Karantina 

3. Pemeriksaan doln1men 

4. Dokter Hewan Karantina akan memberikan pen;etujuan untuk bongkar muat 

(fomrnlir E.10) atau menolak pcmbongkarnn (fommlir E.9) 

5. Pcrintah ,nasuk karnntina (fonnulir E.11) clengan tcmbusan ke Balai Karantina 

I Ic,v,rn 

6. Selmna dalam karantina diadriakan pemeriksrian klinik dan laboratorium 

7. Setelah bcrnkhir masa karantina, maka hewan dibebaskan (fommlir E.21) dan 

dibcri s,u-at krtcrangan kcsehatan (Fornmlir E.14) 

3.3. Proscdur Pcngiriman Tcmak 

Surat ijin dari Direktorat Jendra.! Pet~ma.kan, ll' lapi tutluk hewan-hewrui 

potong hanya diperlukan sunit. kcterangan dari Dinas Petemakan tingkat I setempat. 

Untuk pengiriman tcmak bibit clan potong harus ada ketcrangrut kesehatan hewan 

dari Bala.i Karantina setempat. 

I 
~ _ _ ---·re:~i~ '.: : ~ ( 
'I -J,, -~ -.!; '. I __ _:_o.._..;__;__~ 

. : Dlsnnk T~ Ii : : 

. : : SC(l'ltlpa( : : : 
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Keterangnn: 

= temak potong antar pulau 

____ = ternak bibit nntar pulau 

--------------- = DOC/unggas 

SKKH = ~·i.ra1 Keterangan Kesehatan Hewan 

3.4. Proscdnr Pengiriman Hewan Kesaynngan (Anjing, Kitcing, Kern dan 

Schnngsanya) di Wilnyah Rcpul,lik Indonesia 

Daerah bebas rabies di Indonesia meliputi: Madura, Bali, NIB, NIT, 

Maluku, Irian Jaya, Kalimantan Baral, Timor-Timur dan semua pulau yang termasuk 

wilayalt pulc1u Sumatera. Anjing, kucing, kera dan sehangsanya harus mendapat ijin 

dari Mcntcri Pertanian, misalnya untuk anjing pelacak dan hewan sirl.1.1s. 

Scti ap orang yang jngin membawa anjing. kucing, kera dan sebru gsanya kl' 

daerah tcrj a11gkit rabies di wilayah Indonesia, supaya mcngajukan permohomn _. 

pengeluaran hewan kepada Kepala Dinas Perenakan Daerah setempat dalam waktu 

selni.rang-kurangnyn i;atu minggu sebelumnya tu1tuk mendnpatlran ijin disertai surat 

ketcrangan kcsehatan dan surat vaksinasi rabies. Dal am . surat pennohonan 

hendaknya disebutkan tentang j enis, kelamin, umur, tanda-tanda khusus atau muna 

hewan seria ll'mpal tujuan dan ala! angkutan yang digunakan. Pemilik wajih 

melaprkan kcpada Dolder Hewan Karantina setelah tiba di kepulauan·. tempat 

pengcluar.Jt. Jika hewan dinyatakan sehat dan surat-surat lengkap, maka diberikan 

surat perseh1j11an muat, kemudian hewan dapat dikeluarkan. 

Jika dacrah tcmpat asal hewan temrnsuk dacrah terjangkit rabies maka 

Dinas Pel<'makan setempat akan memberikan surat keterangan di mana ht>wan 

berada schuna cmpat b11lan tcrakhir. Surat k-:-tcrangan tentang p<'ngeluaran hcwan 

dilampiri dcngan surat keterangan kesehatan ;,ewan dari Doh-ter Hewan yang 

b<'rl aJm maksimum lima hari sebehun bcrangkat dan surat vaksinru:i rabies yang 

menyatakan hewan telah divaksin selnirang-lmrangnya 14 hari sebelum berangkal 

- ----------------
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ff.OX 

I 
I · 

: : :PemUl.k : : : 

Keterangan: 

= dari daerah bebas rabies ke daerah tertular 

= dari daerah tertular ke daerah tertular 

3.6. Proscdur Pcmasukan Satwn Liar yang Tidak Dilindungi 

Untuk pcmasukan hams discrtai dcngm1 Surat Kcten1113ar1 Kesc:>hatan dari 

dacrnl1 asnJ, s11rnt ijin pcngtd11arnn lwwan dari Dircktornt Jcndrnl Kehutanan dan 

surat pem1oho11an masuk kanmti11a. 

3.7. Proscdur Pcngelunrnn Sntwn Liar yang Tidak Dilinrlungi 

Persyarnlan yang harns dipenuhi acfaJah: 

a Sw·a1 ijin pcngeluaran dari PHPA 

b. Jj in lapor dari daerah penerima 

c. Pennohonan ij in masuk karantina (fonnulir E. 12a) 

d. Persch1juan (fommlir E . 12) atau penolakan (fonnulir E. 13a) masuk karantina 

e. S.it\va dimasukkm1 ke karantina dengan rm~nyt•t"takan: 

1. Surat ijin maimk karantina 

2. Sumi ketcrnngan pcn:.unpungan dari St'ksi Bnlni Perli1,dungan Hutan dan 

Pelc8tm·ian Alam 

3. DnJlar nnma µegawai yang bertugas mc:>njaga cli slasiun karantina 

f Pemeriksaan kesehatan oleh Dokter Hewan Karantina 

g. Wa1.1u karantina disesuaikan dengan lampiran I SK Menteri Fertanian No. 

4 22/KFTS/Org/LB. 720/6/1988. 
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fo•"'" r - --
1

- - - - - I ----------
1 

l:s''.t'. ~t~~ !~ : ~: ~~~ :: :/--~:si:-~.D~ j- ______ 7 f ~l~e~:P~:~~:1 
_ ... . . . . . -~ - Xchutanru1 . _ : : . . : . . f ·: ::: :::::: :_ 

Ketera11gan: 

---------------- - untuk souvenir 

===== = untuk perdagangan interinsulair 

BPPA 

BKSDA 

PHPA 

= untuk perdagangru1 ekspor 

= Balai Perlindungan dan Pengm-vetan Alam 

= Balai Konservasi Sumber Daya Alam 

= Perlindungan Rutan dan Pengawetan Alam 

3.8. -Proscdur Pemnsukan dnn Pengitimnn Bahan Asal Hcwan dan Hasil Bahan 

Asal IIcwan 

Pemeriksaan terhadap kelengkapan dokwnen dilakukan pada · \.,.·al1u 
I • 

pcmasukan al;rn prngt~luanm, npaLila dokumen yang nH.'ll)'t'rtai tidak IC'ngkap maka 
' 

dilalrnkan pe11ah:111a11 i;elama h1_inh hari unhik mcmheri kesempatan kepada pemilik 

unl11k mckngkapi dokwne:n yang diperlukan. Jika sclama kumn w aktu yang tcfah 

ditcntukan tcrscbut pemilik tidak dapat 111ele11gkapi maka barang tersebut akan disita 

atau dimusnnhkan dan clibuat berila acanmya. 

,----1 : : ~ P~n'.fill~ : : __ ,-f----------- ----------, 
I 

Ketenmgan: 

= untuk ekspor, antar pulm1, dan impor 
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f. 

• 

l\An IV 

lIASU, KEGIA TAN 

Kegiatan konsistensi di knrnntina hnvan kami laksanakan pada tang.gal 

27-31 0kt, 1997 fo,il kcgint1u1 ini socnra ring)rns akan dijabarknn usuai 

dengnn lok11.<1 kog,ntnn rnnsing•rnasing wilayah kcrjn knrnntinn hcwan. 

4.1. \VUnynh Ktrjn KHrnnLinn Ikwun Ilnndnr Udnrn Juandn 

l<egialan yang dila)(1Jb!l adalah; 

l. Diskusi dc11gan Dokkr Hcwru1 Knrw1tina lc11liu1g hal-lial yang bcrhul,u11g:m 

dcng:u1 karnntina hcwru1 yang rnclal11i pclab11han 11dara. 

2. Me1111Nlaj:u·i prnscd11r pcngiri1n11n hcwan, bnl1nn n~al hewan dan hasil bah:u1 

nsnl hew1u1 d,u·i d,u, ko lunr nogcri 11l1111 1u1tnr p11lm1 mclalui pclnliulmn udnra. 

.l. Mc111pcln,i11ri b11lrn-l111k11, l:ipor;u1-l:ipor:u1 d:in p11st:ika 111c11gcnai lml-lml yang 

l>crh11l,11nga11 d,•11g,u1 bnu11i11a '""":111. 

4.2. \\lilaynh 1,crj:, Kar:111ti11a I kw:111 l'd:1h11h:1n l,a11l Tnn)11nc P<·rak 

Kagint1u1 )':111g clilalrn:u1ak:u1 adalw,: 

l. Diskusi d,·11.~:u1 Doktcr l kw:111 k:1ra11ti11n ""'11g,·11ai hal-hal yang bcri1ubu11g:u1 

dcngan kar:1111i11a hcll'ru1 111cl:d11i .inl11r pclnh11hrn1 la11t. 

2. Mcmp~ln,inri proscdur p<1ngirirnru1 hewnn dru1 bnl1:u1 nsnJ hcwan dari dru1 ~~ luar 

ncgcri aln11 pulan mclal11i j:il11r l:1111. 

J. Mclnk11k:111 J1<·11in_i:111:111 kc wil:1yal, kr1:ia Sl:1.<i1111 KarnJ1ti11a Kr-lwwru1:u1 Tru\itu1g 
p,,rnlc. 

•I. Mr-mpcl;iiari b11lrn-b11k11, lapor:m-lap?r:u, dan p11stnb yang bcrl111l>1u1gan d•~llgnn 

km·uulina 1i~~wrn1. 

• 

• 
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Kcsimpulnn 

BABV 

KESIMPULANDAN SARAN 

1. Kuranfina Hewan me11.1paknn 1;alah satu pintu gerbang utama dalam pengawasan 

dan pencegah:m penyakit hewan menular dari suatu daerah ke daerah lain di 

wilayah llldonesia maupw1 penycbaran penynkit hewru1 dari dan ke nt>gara Iain. 

2. Adanya prosedur br-antina kehewanan mempnkan saJah satu upaya untuk 

mengendalikan penyebanm penyakit hewan. 

Saran 

1. Perlu adanya penjelasan kepada masyarakat tentang pentingnya masalah yang 

berhubungan dengnn karru1tina hewan. 

2. Perlu adanya sikap ynng tegas dru1 bertang_gung jav..-ab dari setiap personel di 

lingkungru1 karantina hewan, rnengingat karantina hewan merupakan pintu 

gerbang utama dalam pengawasan clan pencegal1an penyakit hewan menular. 
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LAPOR,\,__N" PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

DI KUD KA.RANS Pl.OSO MALAN'li 

Oleh: 

Haryono 
Andi Widodo W 

(068711345) 
(069111760) 

F AKlJL TAS KEDOKTERt\..N IIE\V AN 
lJNIVERS!TAS AIRL,,\,_,_~GGA 

· SlJRABAY~4 
1998 
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KATA PENC1i\NT AR 

Syukur Alharndu\illah kc hndirat Allah SWT ntns segn\a rnhrnat yang diberikan 

sehingga pcnul,; darat melaksnnakan Prnktck Kcrja Larnngnn yang dilaksannkan ;,oda 

langgal ~6-3-igga-u-,H 998 Ji Kopcrasi Unit Dcsu KARANG PLOSO, kccarnatan Karnng 

Plo~o. Knhura1cn ,.-,nlnng 

Alas tcr\nksnnanyn kcgiatnn ini, penulis rncnynmraikan rasa lcrirnn kasih kcpada: 

Bapak drh. Pandu Tribakti sclnku dokter hewan KUD Karang Ploso yang telah memberi 

bimbingnn dan pengnrnhnn sclnrnu rcnulis prnktck kcrja lapangan di sana, Scrta tak lupa 

penulis sarnpaikan tcrirnn kasih kcpada scluruh rctugas lcknis lapangan, karyawan dan staf 

yang tidak bisa pcnulis schutknn satu rcrsatu d1 KUD Knrnng Ploso yang mcmbantu penulis 

sclarna di lnpangan. 

Akhimya pcnulis hcrhnrar laroran ini Jnrnt bcrmanfnnt dnn dapal dijadikan 

infonnasi yang bcrguna bagi yang mcmbutuhkannya. 

Honnat karni, 

Pcnulis 
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Oi\I3 I 

PENO/\IIULUJ\N 

Dalam rangka meningkata~ produktivitas ternak, maka 

harus dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat dalam usaha 

pemcnuhan kcbu.tuhan prate in hewani dan pen ingka tan penda­

pa tan. Pcningkatan gizi masyarakat Indonesia hanya dapat 

dicapai jika cukup tersedia kandungan protein di dalam 

m.ik«nun . Menurut peraturan pcmorintah Nomcr 22 tc1hun 1903, 

susu adalah cairan yang didapat dari ambing sapi sehat 

yang diperah secara terus menerus dengan cara yang benar. 

l, .idc1r protein susu cukup mcningkat sehingga per lu usaha 

unutk memproduksinya secara besar-besaran dan dalam bentuk 

yt1ng bcrancka rug am. Un tuk i tu per l u adc1nya koord inas i 

yang jelas dari berbaga i instansi yang tcrkait. Upara 

koo rdinasi diwujudkan dalam wadah Koperasi Unit Dcsa (KUDI 

ocngan bidang usaha peternakan sapi perah. Dalam kaitan 

ini masyu rakat dcsa bcnar-bcnar berdaya gun.:i untuk dili­

ba tkan sccara langsung disamping profesi dokter hewan se­

ll,'IC)oi pcnggung juwob terhudup keschatan tcrnak maupun ha­

si l produksi asal hewannya. 

Hal ini diupayakan untuk rnemperkecil kesenjangan so­

sial ekonomi pada setiap lapisan masyarakat Indonesia se­

belum menuju ke masyarakat industri. Untuk menunjar.g ke­

berhasilan serta pemerataan hasil pembangunan tersebut di­

perlukan lembag a perekonomian yang tangguh dan mapan ber­

dasa rkan falsafah Pancasila. Salah satu lembag a itu adalah 

koperasi. 

Ocrkaitan dengan hal tersebut di atas , Fakultas 

Kedok teran Hewan Universitas Airlangga, bekerja sama 

dc ng a n KUO Karangploso , Malang dalam bentuk PKL bagi 

mahasiswa koasistensi. Kerja sama i n i me~upakan perwujudan 

ciar i Tri Darma Perguruan Tinggi yang bcrtujuan untuk 
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1nenc1mbah w2wc1san, penga la man dan tanggung j awab sebaga i 

seorang ca l o11 dokter hewan . Kegiatan PKL ini diharapkan 

d~pat membantu mahas iswa untuk lebih terampil dalam mena­

n4ani kasus penyakit ternak dilapangan, serta tanggap 

t~rhadap segala permasalahan yang tejadi didalamnya. Kegi­

atan yang dilakukan dalam PKL meliputi pelayanan keseha tan 

t~rnak sapi perah, inseminasi buatan (IB), pemeri ks aan 

kebuntingan (PKB), pelayanan perawatan kuku dan pemerik­

saan air susu serta membantu pengelolaan administrasi. 

Program Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di 

~ilayah kerja Koperasi Unit Oesa (KUO) Karangploso , Malang 

mu lai tanggal 9 Juni 1997 sampai dengan 4 Juli 1997. 

Wilayah kerjanya (KUO) Karan~ploso yang terdiri dari 1 1 

desa yaieu: Girimoyo , Bo~ek, Kepuharjo, Ngenep, Donowarih, 

Tega lgondo , Ampe l dento , Giriporno, Tawangdrgo , Pendem, dan 

Ng i j o . 
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BAB II 

KOPERJ\S~ UNIT DESA KARANGPLOSO 

). l Wilayah Kcrja 

Wilayah ker j a KUO Karangploso me liputi kecamatan 

Korangpl oso yang terdiri dari 11 desa dengan luas ~ wilayah 

S<!kitar 7.361.341 m2 • Desa-desa di kecamatan Karangploso 

tersebut adalah: Girimoyo, Bocek, Kepuharjo, Ngenep, Dono­

warih , Tcga lgondo , Ampeldento, Giriporno, Tawangargo, Pen­

elem dan Ngijo . 

2.2 Scjarah KUO Karangploso 

KUO Karangploso, Malang semula berbentuk Badan Usaha 

Unit Ocsa (BUUO) yang didirikan pada tanggal 1 Februari 19 

73. Pada tanggal 1 8 Februari 1981 BUUD ini berubah menjadi 

KUO Karangploso dan berbadan hukum No. 4817/BH/II/1981. 

KUO Karangploso telah ditetapkan sebagai KUO Model , krite­

ria tersebut dicapai setelah melewati beberapa proses 

penilain yang menyangkut sehat organisasi, . sehat usaha dan 

sehat mental. Perkembangan selanjutnya semakin meningkat 

clan man t ap, b.1 i k bidang organisas i maupun b idang usahanya . 

Hal ini terbukti dengan kebe r~asilan KUO Karangploso dalam 

memenuhi 5 kriteria untuk KUO Mandiri. 

2.3 Lingkup Usaha KUO Karangploso 

2.3.1 Unit Usaha Sapi Perah 

Unit ini me lakukan kegiatan menampung susu dari para 

peternak sapi perah. Tiap peternak harus menyetor~an 

susu pada pagi dan sore hari. Produks i rata-rata 

5.000 liter perhari. Disarnping itu, KUO Karangplos? 

juga memberikan pinjaman uang kepada para anggota 
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untuk men cukupi kebutuhannya . D. . 
• 1 n J ar:ia:1 

dapat dikembalikan dengan cara memotong hasil . dar i 

setoran susu setiap 10 hari. 

2.3 . 2 Unit Usaha Kredit Candak Kul 9 k (KCK) 

Unit usaha ini lebih diarahken untuk membe r ika n 

pelayanan jasa keuangan dengan jalan memberikan 

kredit jangka pendek tanpa memberikan jaminan. 

2.3.3 Unit Usaha Pcngadaan Pangan 

Unit usaha pengadaan pangan guna membantu pemer i ntah 

dalam hal pangan, khususnya beras. KUO Karangploso 

melakukan penggilingan padi dari para petani , kemu­

dian diproses dan disetorkan ke DOLOG. 

2.3 . 4 Unit Usaha Rise Miling (RMU) 

Unit ini ditujukan · untuk menunjang persediaan pangan 

nasional maupun pasaran lokal dengan menekankan 

pelayanan pada anggota koperasi. 

2.3.5 Unit Usaha Tcbu Rakyat Intensifikasi 

Unit ini bertuj u an untuk meningkatkan produktivitas 

lahan pertanian yang menghaiilkan tebu dengan r ende­

men yang ti nggi. 

2.3 . 6 Unit Simpan Pin jam 

KUO Karangploso Malang membuka cmpat jenis u saha 

simpan pinjam, yaitu: 

a . Simpan pinjam keliling 

b. Simpan pinjam kantor 

c . Simpan pinjam desa 

d . Simpan pinjarn bulanan 
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?..J.7 Unit Lis trik 

Pa uu unit ini, KUO bertugas melayani pembayaran 

listrik tiap bulan y a ng diterirna dari para anggota 

dan masyarakat s e kitarnya. 

2 . 3.8 Unit Distributor 

Pada unit in i bertugas untuk mengelola dan mernenuhi 

kebutuhan anggot a dan masyarakat akan gula dan 

pupuk. 

?. . 3.9 War ung Scrba Ada (Wase rda) 

Adapun tujuan dari Waserda rneliputi: 

a . Mens tabilka n harga- harga kebutuhan poko k dalam 

wi layah kerja KUO Karangploso . 

b . Mernud~hkan pelayanan pada anggo ta . 

c . Mcnarik mas yaraka t agar rncnjadi anggota KUO . 

d . Menarnbah pendapa t a n KUO Karang p loso . 

c. Mcnyerap tenaga kerja . 

7. .3.10 Unit Usaho Toni 

Unit usaha ini me layani bcrbagai kepcrluan di 

bida n g pe rtanian , antara lain menyediakan bibit , 

obat-obatan pertanian , dan pengolahan tanarnan yang 

ba i k yang bekerja sama dengan Petugas Penyuluh 

Lapangan (PPL) pertanian dan d epart ernen yang ter­

kait . 

?. .3 .11 Unit Unggas 

Pada unit ini KUO Karangploso ikut rnembantu para 

peternak unggas (petelur dan pedaging) untuk menda ­

patkan kredit bank . 
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:~ . J. 12, Unit /\11gkutan 

Oal am unit ini KUO Karangploso telah mengo perasikan 
' 

satu t ru k khusus un t uk mengangkut pupuk d a n makanan 

te rnak, ba ik dari agen ke KUO maupun dari KUO ke 

anggo t a dan masyar a kat yang membe li d i KU D. 

2.4 Perkcmbangan KUO Karangploso 

KUO Karungploso berdiri sejak tahun 1981, sampai 
dengan a wal tahun 1997 telah banyak mengalami perubahan 

dan perkernbangan yang sangat menggembirakan dalam berbagai 

s 0. ktor a tau unit yang ada. Hal ini oapat dilihat ·aalarn 

p0rhi tunga n sebagai berikut: 

2 .4.1 Modul Koperusi 

Pada tahun 1981, KUO Karangploso rnerniliki modal yang 
t.e rdiri utas : 

a . S i mpanan Pokok ........ . .... Rp. 1.039 . 000, -

b. S impanan Wajib ... . . . ....... Rp. 96. 000 ,-

c . Simpanan Sukarela ......... . Rp. 577.000,-

Pada tahun 1997 , jumlah modal (kekayaan bersih) KUO Ka ­

rangploso telah mengalami perkembangan sebagai berikut: 

a. Si mpanan Pokok .. .. ..... . ... Rp. 5.094 . 0 00, -

b. Simpanan Wajib . . . .. .. .. .. Rp. 33.305.000,-

c. Simpanan Sukarela . . . .. Rp. 129.419.35 7, -

d. Cadangan Khusus ..... . . . ... . Rp. 74.954 . 5 7 7, -

e . Donasi . . . . ............ Rp. 8.759.000 , -

f. Cadangan Koperasi ...... . ... Rp . 54.950.375,-

g. Dana Re s iko Kredit . . ..... Rp. 1.500 . 0 00 ,-

h. Tu bu n9a11 /\n99o ta 

i . Sisa llas il Usaha 

Rp. 

Rp. 

5 . 7 4 7 . 6 ·: 1 , -

12.775. 6(,2 ,-

J um lah kekayaan bersih ... . .. . . Rp. 326.507.09 1 , -

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PKL BALAI KARANTINA KEHEWANAN ... ANDI WJDODO W.



7 

2.1 . 2 KcanggoLaa n 

Pada tahun 1981 jumlah anggo ta KUO Karangploso seba­

;1·_1ak l . Ofl:l arcing . Scdangkan sampai dengan ah·al t ahun 1997 

scbanyak 6 . 334 o r ang , dengan perincian 4.895 o~ang ~obagai 

anggota pen uh dan 1 . 439 orang calon anggota. 

2.'1.3 Ka ryawan 

Jumlah karyawan yang b e kerja pada KUO Karangplo ~o 

sampai dengan tahun 1997 ·sebanyak 25 orang. Me reka beke1J a 

sebagai pembantu tugas-tugas pengurus KUD dalam mengelo la 

dan menjal ankan roda u saha KUO . 
I 

2 . '1.'1 Unit Usaha 

Dalam rangka meningkatkan efesiens i dan kine rja J 

Karangploso , n,aka unit usaha yang semul a 12 bi dang dici u 

kan menjadi 9 b idang , yaitu: 

a. Unit Pengadaan Pangan 

b. Unit Simpan Pinjam 

C . Unit Rice Mi 11 i ng (RMU) 

d. Unit Sapi Perah 

e. Unit Tebu Rakya t Intensifikasi (TRI) 

f. Unit Usaha Tani 

g. Unit Waserda 

h. Unit Distributor 

i. Unit List rik 
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KEGiliTliN PRJ\KTEK KERJA LliPliNG,iN • 

Praktek Kerja Lapangan di wilayah kerja KUD Karang­

ploso, Malang ini dimulai tanggaltf."Maret;ampai dengan 11 

Apri I 1998 3cl_ama rnelaksanakan kegiatan tersebut dibimbing 

j oleh Dokter l!ewan (Kabag UPSP) dan juga didampingi oleh 

1 petugas para~edis dan inseminator. Kegiatan yang telah t dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

, I 
1 

3.1 Pclayanan Keschatan l!cwan 

Pclayanan kcsehatan hewan merupakan suatu program 

kontrol kesehatan hewan secara terpadu dalam suatu 

peternakan, ba1k yang rnenyangkut hewannya sendiri 

maupun faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan 

hewannya. Pelayanan dilakukan setelah petugas menerima 

laporan dari peternak yang melaporkan keadaan hewannya 

ke petugas terdekat rnaupun menulisnya dibuku laporan 

di KUD. Dengan dernikian petugas kesehatan hewan akan 

segera rnengetahui kasus ya~g perlu ditangani pada saat 

itu. Penanganan terhadap kasus penyakit meliputi anam-
' 

ncse, pomcriksaon klinis, diagnosa dun terapinya. 

3.2 Pelayanan Inscrninasi Buatan (IB) dan 

Kebuntingan (PKB) 
Pcmeriksaan 

Untuk pelayanan IB, sapi harus diperiksa terlebih 

dahulu, bila benar-benar birahi dapat dilakukan inse­

minasi dan bila tidak birahi harus ditunggu sampai 

tanda-tanda birahi nampak. Sedangkan perner.iksaan 
kebuntingan dilakukan saat petugas akan rnelakukan IB 

atau berdasarkan permintaan peternak yang bersang­

kutan. PKe ini dilakukan untuk mengetahui apakah sapi 

itu sudah bunting setelah di IB. Bila sudah bunting 
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dilakukan recording untuk sapi yang positif bunting 

dan ditentukan perkiraan bulan kelahirannya. Bila PKB 

negatif rnaka harus di IB ulang sarnpai akhirnya terjadi 

kebunt ingan pada PKB berikutnya. 

3.3 Pelayanari fernotongan Kuku 

Tujuan pelaksaan program ini adalah mencegah terjadi­

nya penyakit pada kuku. Disamping itu juga untuk 

mencegah agar hewan tidak mudah terpeleset yang me­

mungkinkan terjadinyd dislokasi sendi hingga fraktur 

tul ang atau abortus pada hewan bunting oleh karena 

kuku yang terlalu panjang . Sapi yang dipelihara in i 

kaki -kak inya perlu diperiksa secara hati-hati dan 

teratur setelah sap i rnencapa i umur 9 bulan. Pemotong­

an kuku yang baik dilakukan dengan hew3n dalam posisi 

berdiri pada lantai kasar. Bila hewan terlalu liar 

hewan perlu direbahkan terlebih dulu. Pemo~ongan 

meliputi pen1otongan kuku yang p~njang dengan rnengguna ­

kan t a ng kuku dan meratakan permukaan bawah dari cakar 

dan kuku dengan menggunakan rinnet kanan dan kiri. Bil , 

disekitar kuku ada yang luka atau borok maka perlu 

dioleskan antiseptik . 

3.4 Penerimaan dan Pcmeriksaan Air Susu 

Penerima an air susu dilakukan di pos - pos penampungan 

air susu . Dalam wilayah KUD Karangploso terdapat tiga 

pos penampungan a ir susu yaitu di desa Bo cek, Karang­

ploso dan Ngenep. Di pos~pos penampungan tersebut 

dilakuka n pemeriksaan air susu dengan rnema ka i uji · 
I 

berat jenis (BJ) dan uji alkohol. Dari pos penampungan 

Bocek dan Ngenep, kemudian diangkut ke pos penampungan 

KUD KarangplosQ untuk dilakukan pendinginan (cooling) 

sampai suhu 4°c. Setiap 10 hari sekali dilakukan peme-
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riksa a n kadar lemak susu dengan sarnpel yang diambil 

setiap hari. Setelah dilakukan pendinginan, air susu 

dikirim ke PT. Nestle. 

3.5 Penyuluhan 

Kegiata n ·ini dilakukan untuk menambah pengetahuan khu­

susnya bagi peternak baru, dalam rangka meningkatkan 

hasil susu. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan· 

bahwa dalam praktek ada beberapa kesalahan yang dila­

kukan oleh peternak dalam memelihara sapinya: Kegiatan 

penyuluhan yang dilakukan selama PKL sebanyak 4 kali. 

Materi yang diberikan meliputi permasalahan reproduk­

si, kesehatan, dan perawatan sapi yang baik dan benar, 

sehingga akan dapat meningkatkan produksi. Pada· gili­

rannya pe~ernak tidak akan rnengalami kerugian setelah 

ia mendapatkan kredit dari KUD. 

3 .6 Adrninis t rasi 

Kegiatan lain yang dapat dilakukan selarna PKL adalah 

mernpelajari sistem administrasi d i KUD Karangploso. 
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PEMOAHASAN 

Kejadian penyakit selama PKL di KUO Karangp1oso, 

l,1alang mulai tanggal 3 Nopember sampai 29 Nopell'lber 1997 
dapat dilaporkan sebagai berikut: 

4,1 Mastitis 

Mastitis adalah radang pada kelenjar susu, Kerugian 

yang ditimbulkan adalah penurunan jumlah dan mutu susu, 

dan bila keadaan parah dapat mematikan puting susu sehing­
ga puting susu tidak berfungsi lagi , 
Penyebab: 

0 

a, Bersifat infeksius 

disebabkan oleh bakteri Eschericia coli, Corynebacteri­

um pyogenes, Staphylococus, Stroptococus ataL1 discbab­

kan oleh cendawan, misalnya Candida alb i can , 
b, Bers i fat non i nfeksi us 

disebabka n o l e h adanya trauma atau lecet, luka pada 

ambing, penggunaan mesin perah yang tidak . tetap, peme­

rah3n yang tidak tunta3 sehingga masih ada susu yang 

tersisa yang merupakan media yang baik bagi pertumbuhan 
bakteri. 

Penyakit mastitis dapat menyerang satu atau lebih 

ambing tetapi bisa juga seluruh ambing terserang. Tanda­

tanda klinis bergantung pada hasil penyebabnya, Penyakit 

ini menimbulkan kerugian yang sangat besar, karena rusak­

nya ambing akan menyebabkan penurunan produks1 susu 

bahkan dapat mematikan ambing,sehingga hasil produksi air 
susu akan torhenti sama sekal i, 

Sapi perah yang menderita mastitis 

adanya peradangan pada kelenjar susu, 

Perubahan pada air susunya . Mastitis 

ditandai dengan 

sehingga 

dikenal 
terdapat 

ada dua, · 
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yaiLu klinis dnn subklinis . Gejala umum dari matitis 

klinis ditandai dcngnn ambing yang bengkak, nafsu makan 

menurun. bndan demnm, air susu encer, kndnng-kndnng diser-
, 

tai bau busuk dan berwarnn kemerahan. Sedangkan mastitis 

subklinis tanpn diikuti oleh tandn-tanda tersebut. Dila 

n i ,. s us w d n r i - sap i yang m c n de r i ta mas t i t is b a i k k l in is · 
' 

mnupun subklinis dilnkuknn uji nlkohol, mnkn air susu akan 
pccah. 

Pengobatan yang dilakukan adalah dengan memberikan 

nntibiotika sp ektrum luas melalui puling susu intr n 

mamac) unluk pengobata11 bakteri yang bersifat nkut dan 

kronis. Sclai n itu juga diberikan vitamin D komplck secnra 

intrn musculer untuk mcmperccpat kesembuhnn . 

'1.2 Hclcns io Sckundinarum 

nctcnsio sckundinarum mcrupakan suntu kcnclnnn dimnnn ­

sclnput fetus atau sekundinae masih tertinggal didalam 

uterus induk lebih dari 12 jam setelah partus. Hal ini 

I disebabkan knrenn vili-vili kotiledon fetus gaJ~l lepas 

dari kripta karunkula induk akibat infcksi kumnn atau 

mikroorganisme penyebab abortus (misalnya Tricomonas 

re tus. Drucela abortus). kontraksi uterus yang lemah., 

hewan kurang bergerak atau hewan terlalu tun . 

Dalam keadaan normal selaput fetus akan lepas ·se lu-

ruhnya dari uterus induk dalam waktu kurnng dnri 12 ·jam. 

Oila lebih dari 12 jam maka selaput fetus hnrus dikeluar­

knn sccnra manual. Jilrn kasus ini tidak scgcra di tangnni 

maka dnpat mengakibatkan endometritis dan pyometra yang 

bisa mengarah pada kemajiran permanen. 

Pcnangnnannya melalui eksp lorasi vaginal sclambat­

lambatnya 24 - 36 jam post partus agar tangan masih dapat 

mnsuk sampai uterus. Kemudian secara manual sclaput fetus 

yang mnsil1 tertinggal dilepas dari pertautannya dan dike­

luarkan dengan hati-pati dan higienis. Diusahakan frekuen-
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sf Pcmasukan dnn pengeluaran tangnn sescdikit mungkin. 

l.i!ngknh bc rikutnyn dilnkukan irigasi menggunaknn KMNo
4

. 

selanjutny a pc11gobatan dcngan mcnggunaknn antibiot ika baik 

'-
1

•
1·;1ra i11Lrn utcr·in maupun intra musculcr dan vitamin 

:-. 1 • c: ,1 r a i n L r a mus cu J c r . 

'1 . 3 Enteritis 

l\da lah ke rn.dangan pad a usus. Aki bat ad any a ke radangan 

ini maka gerakan pcristaltik usus akan meningknl, selnn­

Jutnya sckresi kelenjar pencernaan meningkat dan penyera­

pan cairan terganggu sehingga timbul gejala diarc, anorek ­

sin dan bila bcrlanjut dapat menyebabkan dehidrasi.· 

Hndang usus dapat discbabknn olch bcrbngni a~cn. l>nik 

yang bckcrja sccara 0 terpisah atau sccara bersamn-sama . Di 

I> a,,. n h i n i n d a l ah a g c n - age n yang s e r i n g d i t emu k an d i la p n n g -
I 

ii 11 • 

a. Virus ' 

Ii. Kuman 

c. Pnrnsit 

!DR, Enteritis virus, flea virus. Coronn 

virus dan Parvo virus. 

: E . coli, Salmonela sp, Clostridium sp 

dnn Mycobacterium pnrntuberculose. 

Emcri n sp, cacing saluran pencernnan. 

Pc11gobata11 yang dilakukan adalnh dcngan memberiknn 

nntibiotika untuk mengurangi infeksi, papaverin untuk 

mcngurangi gerakan peristaltik usus yang berlebihan dan 

vitamin untuk meningkatkan kondisi tubuh. 

'1 . '1 Prolapsus Uteri 

ll al ini dapat disebabkan oleh luka pada saluran 

r ep roduksi. kontraksi ut •:! rus yang tcrlalu kunt, spingter 

labia mayor dan minor yang kendor sertn induk stres. 

Gejala klinis dari prolapsus uteri adalah terdapJt 

penonj olan be nva rna me rah da r i vu 1 va yang dapa t menj nd i 
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biru hingga coklat tua bila terlalu lama diluar. Adanya 
prolapsus uteri dapat dilihat dengan mudah terutama bila 
hewan berbaring dan biasanya terjadi pada keadaan sapi 

bunting tua. Kejadian ini dapat sembuh dengan sendirinya, 

namun seringkali kambuh terutama bila merejan . 

Untuk mengatasi keadaan ini dilakukan dengan mema ­

sukkan kembali secara manual, bila diperlukan dilakukan 
I I 

penjahi tan . Selanjutnya! dapat diberikan antihiotika dan 

vitamin . ' 

4.5 Indigcst i 

Ind iges ti adalah me rupakan suatu gejala penyakit 

pencernaan yang ditandai dengan berkurangnya atau t hilang­

nya nafsu mak~n, gerakan lambung qerkurang, kalau direktal 

tidak akan didapatkan feses serta mukosa rektum terasa 

panas. 

Kejadian ini kebanyakan disebabkan karena perubahan 

pakan yang mendadak, pakan yang mengandung 

terlalu tinggi serta tidak diimbangi cairan 

Secara teori hewan yang kekenyangan, pakan 

serat kasar 

yang cukup. 

yang terlalu 

tinggi proteinny~, bahan makanan yang berjamur, hewan yang 

terlalu letih, pemberian obat-obatan yang berlebihan, 

sehabis makan terus dipekerjakan lagi maupun per.gangkutdn 

yang terlalu lama, dapat sebagai faktor penyebab terjadi­

nya indigesti. 

Terapi yang dapat dilakukan adalah dengan pengobatan 

secara simtomatis. Obat - obatan parasimpatomimetik diberi­

kan untuk merangsang gerak rumen. Pemberian vitamin seba­

gai pengobatan suportif dapat juga diberikan. Pemberian 

makanan penguat ata u makanan kasar perlu dihentikan dulu, 

sebaliknya pakan hijauan segar dan air minum perlu diberi­

kan. 
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